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ABSTRAK

Kehadiran bisnis coffee shop sedang marak bekembang saat ini di Indonesia, para
pekerja coffee shop mayoritas generasi milenial. Keseimbangan kerja-kehidupan memiliki
pengaruh besar terhadap kehidupan pribadi, keluarga dan pekerjaan. karyawan yang
bekerja di coffee shop bekerja dengan waktu tertentu dan di dasari dengan perjanjian
kontrak yang mempengaruhi komitmen dan minat karyawan dalam bekerja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan keseimbangan kerja-kehidupan terhadap
keterlibatan kerja karyawan cafe di Pekanbaru, dengan jumlah sampel 139 karyawan cafe.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode Accidental
Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan skala dengan jumlah 36 aitem untuk
skala keseimbangan kerja dan skala keterlibatan kerja . Hasil penelitian ini menggunakan
analisis reliabilitas, validitas, diskriptif, asumsi dan uji hipotesis, dengan menggunakan
SPSS. 20 diperolah a: 0,911 skala keseimbangan kerja-kehidupan dan a: 0,901 skala
keterlibatan kerja, dengan kategorisasi skala keseimbangan kerja-kehidupan rendah yaitu
45,3 dan keterlibatan kerja sedang yaitu 52,2. Uji normalitas K-sz= 0,629 p> 0,05
dinyatakan data normal. Berdasarkan analisis hipotesis alternatif yang terdapat hubungan
antara dengan teknik yang dilakukan menunjukkan R = -0.063, p> 0,05 menunjukkan
hipotesis di tolak. Penelitian ini di harapkan agar penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan variabel yang dapat mempengaruhi keseimbangan kerja-kehidupan.

Kata Kunci : Keseimbangan Kerja-kehidupan, Keterlibatan Kerja.
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ABSTRACT

The presence of the coffee shop business is currently developing in Indonesia, the
majority of coffee shop workers are the millennial generation. Work-life balance has a
major impact on personal, family and work life. Employees who work in coffee shops
work for a certain time and are based on contract agreements that affect employee
commitment and interest in work. This study aims to determine the relationship of
worklife balance to the work involvement of cafe employees in Pekanbaru, with a total
sample of 139 cafe employees. The sampling technique in this study used the Accidental
Sampling method. The data collection technique used a scale with a total of 36 items for
the work balance scale and work involvement scale. The results of this study use analysis
of reliability, validity, descriptive, assumptions and hypothesis testing, using SPSS. 20
obtained : 0.911 work-life balance scale and : 0.901 work involvement scale, with low
work-life balance scale categorization that is 45.3 and moderate work involvement is
52.2. Normality test K-sz = 0.629 p> 0.05 stated normal data. Based on the analysis of
alternative hypotheses that there is a relationship between the techniques used, it shows R
= -0.063, p> 0.05 indicating the hypothesis is rejected. It is hoped that this research will
allow further research to consider variables that can affect work-life balance.

Keywords: Work-life balance, work involvement.

xiii



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berkembangnya bisnis makanan dan minuman sedang marak saat ini di
Pekanbaru. Pelaku usaha kuliner beramai-ramai membuka usaha dalam format
cafe dengan mengangkat berbagai tema yang tentunya terkait dengan
segmentasi generasi muda kota Pekanbaru. Berdirinya berbagai tempat santai
bernuansa cafe tentunya membawa kepentingan yang tidak kalah menariknya

yaitu terbukanya kesempatan kerja baru.

Kehadiran bisnis coffee shop di Indonesia berkembang tidak terlepas dari
pengaruh aspek sosial dan budaya dari luar negeri, yang menyebabkan fungsi
dan konsep coffee shop berubah. Salah satu penelitian yang dilakukan di
Surabaya oleh Poniman (2015) menunjukkan bahwa adanya peningkatan minat
para pelaku bisnis menjalankan coffee shop. Hal ini dibuktikan dari tahun 2007
s/d 2015 terjadi peningkatan usaha coffee shop di Surabaya sebanyak 10
persen. Sejalan dengan hasil riset yang di lakukan TOFFIN mencatat kedai
kopi di Indonesia pada agustus 2019 mencapai lebih dari 2.950 coffee shop,
perkembangan usaha coffee shop hingga akhir 2019 diprediksi mencapai 15
persen s/d 20 persen. Munculnya kedai kopi ini menjadi peluang pekerjaan
bagi anak-anak muda yang baru lulus SMA, maupun mahasiswa yang
melakukan freelance dengan menyesuaikan jam perkuliahannya dengan jam

kerja dan mengambil shift work.



Pada umumnya tempat-tempat usaha memiliki karyawan yang menjadi aset
besar dalam mengembangkan suatu usaha, yang mana biasanya terlibat adalah
generasi milenial. Keterlibatan kerja dalam setiap organisasi sangat di perlukan
terutama mereka yang berasal dari generasi milenial, namun pada kenyataanya
generasi ini memandang bekerja untuk mengembangkan diri dan karir. Hal ini
di dukung dari studi Deloitte Indonesia Perspective (2019) yang menunjukkan
bahwa generasi milenial rata-rata sering berpindah-pindah perusahaan
dikarenakan mereka memiliki rentang perhatian yang lebih pendek.

Generasi milenial memiliki karakteristik yang berbeda dari generasi lainnya,
diantaranya memiliki harga diri dan tingkat kepercayaan diri yang tinggi serta
multikultural. Hal ini di dukung oleh pendapat Twenge & campbell (2010)
bahwa generasi milenial memiliki sifat narsisme, kecemasan, depresi, harga
diri yang tinggi, serta fokus kontrol yang lebih eksternal. Pentingnya
keterlibatan kerja dalam suatu organisasi untuk meningkatkan faktor sosial
seseorang dan menunjukkan kemajuan dalam pekerjaan. Sejalan dengan
pendapat sethi (2016) dalam penelitian Septiadi Sintaasih & Wibawa (2017)
seseorang yang tidak berpartisispasi dalam organisasi, menganggap bahwa
pekerjaan dirasa tidak penting bagi harga diri dan tidak memiliki keterikatan
secara emosional terhadap organisasi dan berdampak pada penurunan Kkinerja.

Hal yang biasa yang dialami oleh karyawan berusaha keras untuk
menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadinya. Pada
kenyataannya keseimbangan kerja-kehidupan seseorang dapat menunjukkan

kualitas keterlibatan kerja dalam organisasi menjadikan seseorang itu memiliki



minat pada pekerjan, tekun dalam menyelesaikan pekerjaan, dan dapat
menghadapi kesulitan serta antusiasme dan inspirasi. Hal ini di dukung oleh
pendapat Schaufeli & Bakker (2011) semangat yang memberikan curahan
energi serta kekuatan mental selama bekerja serta ketekunan dalam kesulitan,
melibatkan perasaan yang kuat terhadap pekerjaan dan tantangan, konsentrasi
penuh sehingga waktu seperti berjalan cepat.

Keterlibatan kerja terhadap organisasi sangat membantu karyawan dalam
meningkatkan produktivitas dan hubungan organisasi dengan karyawan. Cara
organisasi  mengoptimalkan  keterlibatan  kerja  karyawan  dengan
memperhitungkan jumlah jam kerja, waktu kerja yang fleksibel, dan seberapa
besar peluang yang diberikan organisasi agar dapat meningkatkan kemampuan
kerja. Menurut Hubers (2011) dan studi Larasati,Hasanati, istiqgomah (2019)
bahwa faktor keseimbangan kerja-kehidupan yang turut mempengaruhi
seseorang seperti gaji, pengakuan individu, waktu kerja fleksibel dan kemajuan
karir dapat mengurangi perilaku absensi bekerja dengan efektif dan efisien dan
meningkatkan retensi kerja karyawan.

Suasana tempat kerja yang kondusif dan gaji yang dibayarkan tepat waktu
diakui sebagai bentuk kepedulian organisasi terhadap karyawan, sehingga
memberikan peluang bagi karyawan dalam menjalankan keseimbanga kerja-
kehidupan. Sejalan dengan hal tersebut pekerjaan dengan lingkungan yang
positif dapat mempengaruhi kualitas kerja dan meningkatkan keterlibatan kerja
seseorang. Hal ini didukung oleh pendapat Yongxing, Hongfei, Baoguo (2017)

yang menyatakan bahwa karyawan yang lebih terlibat secara emosional



menunjukkan Kinerja yang lebih baik daripada mereka yang tidak terlibat.
Adapun waktu dan energi yang diberikan seseorang terhadap pekerjaan mereka
merupakan bentuk profesional seseorang dalam menyeimbangkan kerja dan
kehidupannya.

Keterlibatan karyawan coffee shop atau restoran perlu ada keseimbangan
kerja dan kehidupan agar mereka menunjukkan keterlibatan kerja yang lebih
baik, keseimbangan kerja-kehidupan menjadi hal penting pada pekerjaan
dengan jam kerja yang padat. Keterlibatan karyawan merupakan cara agar
karyawan tetap bertahan dalam suatu organisai, suatu organisasi perlu
memperhatikan kesejahteraan kehidupan pribadi dan kehidupan Kkerja
karyawan untuk mempengaruhi tingkat keterikatan kerja karyawan. Hal ini di
dukung oleh pendapat Tarigan & Ratnaningsih (2018) bahwa keseimbangan
kerja-kehidupan merupakan perasaan nyaman karyawan terhadap komitmen
kerja dan keluarga, serta tiga komponen keseimbangan kerja yaitu pekerjaan
yang dibayar, pekerjaan yang tidak dibayar dan waktu pribadi. Hal ini terkait
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sendow, Tumbek & Sendow
(2015) bahwa keterlibatan kerja karyawan ketika seorang karyawan memiliki
kontribusi dan keterikatan kerja yang tinggi dari sebuah pekerjaan dan
keyakinan yang kuat pada kompetensinya dalam menyelesaikan pekerjaan
tersebut.

Karyawan yang bekerja di coffee shop biasanya karyawan yang bekerja
dengan waktu tertentu yang didasari dengan perjanjian atau kontrak, dengan

perjanjian yang dibuat sebagai bentuk komitmen seorang karyawan dalam



menjalankan pekerjaanya namun karyawan yang melakukan pekerjaan yang
seimbang lebih puas dalam kehidupan, dan karyawan yang terlibat dalam tugas
serta pekerjaan lebih berkomitmen dan puas dengan yang mereka raih, hal ini
disebabkan semangat tinggi, ketekunan, perasaan yang kuat dalam melakukan
pekerjaan yang mereka lakukan sehingga keterlibatan kerja menjadi isu yang
baik dalam organisasi karena melibatkan kinerja karyawan secara keseluruhan.
Berdasarkan uraian yang telah dituliskan diatas, penulis mengasumsikan
bahwa belum ada penelitian yang mengkhususkan bahwa keseimbangan kerja
kehidupan dan keterlibatan kerja pada karyawan cafe, padahal karyawan adalah
salah satu sumber daya manusia yang perlu diperhitungkan sebagai aset untuk
menjalankan usaha dalam kategori usaha restoran. Alasan dilakukannya
penelitian ini adalah karena karyawan pada management cafe bekerja dan
memiliki kehidupan sosial, namun jarang di teliti unsur keterlibatan kerja
karena dianggap sebagai karyawan yang bukan kategori professional jadi
kurang diminati. Oleh karena itu penulis perlu melakukan penelitian ini yang
berjudul “Hubungan Keseimbangan Kerja-Kehidupan Terhadap Keterlibatan
Kerja pada Karyawan Cafe di Pekanbaru®.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
adakah hubungan keseimbangan kerja-kehidupan terhadap keterlibatan kerja

pada karyawan cafe di Pekanbaru?



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
keseimbangan kerja-kehidupan terhadap keterlibatan kerja karyawa cafe.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teorits dan manfaat
praktis, penjelasan tersebut ialah :
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan
kajilan ~yang mengembangkan pengetahuan tetang hubungan
keseimbangan Kkerja-kehidupan terhadap keterlibatan kerja pada
karyawan cafe
1.4.2 Manfaat Praktis
Sebagai bahan acuan dan menambah pengetahuan dan pengalaman
tentang hubungan keseimbangan kerja-kehidupan terhadap keterlibatan

kerja pada karyawan cafe.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Keterlibatan Kerja

2.1.1 Definisi Keterlibatan Kerja
Keterlibatan kerja berpeluang ketika karyawan dihadapkan oleh

tuntutan keadaan positif, yang mendorong karyawan untuk meningkatkan
produktivitas kerja sehingga keinginan meninggalkan pekerjaan tersebut
menurun. Hal ini didukung oleh pendapat Rizwan (2011) dalam penelitian
Sari & Suwandana (2016) bahwa adanya hubungan positif ketika
karyawan dilibatkan dalam pekerjaannya, untuk mengembangkan
partisipasi karyawan dalam perusahaan sehingga meningkatkan komitmen

organisasinya.

Faslah (2010)menjelaskan bahwa keterlibatan kerja diukur sampai
dimana seorang berpartisipasi pada pekerjaannya. Ketika karyawan di
tempatkan di posisi yang sesuai dengan bidang kemampuannya, hal ini
akan mengurangi keinginan karyawan untuk berhenti dari pekerjaanya
karena karyawan merasakan kenyamanan dan tidak perlu menyesuaikan
diri di bidang tersebut. Hal ini juga didukung oleh Rivai dan Mulyadi
(2012) dalam penelitian Septiadi, Sintaasih & Wibawa (2017) sejauh mana
seorang karyawan terlibat secara psikologis dalam pekerjaannya dan

merasa tingkat kinerjanya sangat penting untuk harga dirinya.



Bahram (2010) dalam penelitian Care, Abdul & Sjahranie (2020)
menjelaskan bahwa keterlibatan kerja terkait dengan sifat karakteristik
seorang karyawan ikut serta dalam suatu pekerjaannya dan meningkatkan
bidang sosial karyawan untuk kemajuan pekerjaannya. Ketika bekerja
keras keterlibatan kerja tidak mengakibatkan kecanduan, namun
mendorong seseorang untuk lebih meningkatkan dedikasi dalam
pekerjaannya untuk mencapai suatu keberhasilan seorang karyawan
ditempat kerja. Didukung oleh pendapat Bandar Abutayeh (2012) perilaku
yang berpengaruh terhadap psikologis seorang karyawan terhadap
pekerjaan, seperti seorang karyawan merasa pekerjaan sangat

mempengaruhi kehidupan mereka.

Wu, Yeh & Xu (2019)menjelaskan keterlibatan kerja adalah
tingkatan suatu pekerjaan yang mempengaruhi harga diri dan Kkinerja
karyawan. Semakin tinggi jabatan dalam suatu pekerjaan semakin tinggi
pula tingkat kinerja karyawan tersebut dalam pekerjaan, hal ini disebabkan
oleh banyaknya dorongan Kinerja dan perasaan terikat dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan tersebut, sehingga mampu mencapai
penghargaan diri. Hal ini didukung oleh pendapat Robbinson & Judge
(2008) dalam penelitian Kose (2016) bahwa keterlibatan kerja diukur
ketika seorang karyawan secara psikologis memihak pada pekerjaan

mereka dan merasa penting dalam tingkat harga diri yang dicapai.

Schaufeli & Bakker (2004) keterlibatan kerja merupakan keadaan

yang ditandai dengan motivasi, semangat kerja, dedikasi dan konsentrasi



yang tinggi dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Motivasi Yyang
diberikan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dalam
pekerjaan juga mengacu pada semangat karyawan dalam menjalankan visi
dan misi dari organisasi tersebut, sama halnya dengan menyesuaikan

kemampuan karyawan dengan pekerjan yang diberikan perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan kerja dapat memotivasi seorang karyawan dalam
meningkatkan produktivitas dan dedikasi suatu pekerjaan secara positif

serta menyelesaikan pekerjaan untuk mencapai keberhasilan.

2.1.2 Aspek — aspek Keterlibatan Kerja

Adapun keterlibatan kerja terdiri dari tiga (3) aspek hal ini

dikemukakan oleh Schaufeli (2012) yaitu :

a) Antusias (vigor). Semangat tinggi, ketekunan dan ketahanan
mental seorang karyawan saat melakukan pekerjaan.

b) Dedikasi (dedications). Perasaan yang kuat dalam melakukan
pekerjaan yang didasari dengan inspirasi, tantangan, antusias
dan harga diri.

c) Konsentrasi (absorption). Melakukan pekerjaan dengan minat
dan fokus sehingga waktu berlalu dengan cepat.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek

keterlibatan kerja mempengaruhi semangat dan keaktifan karyawan dalam
melakukan pekerjaan, dan minat serta antusias dalam menghadapi konflik

pekerjaan.
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2.1.3 Faktor Keterlibatan Kerja
Adapun keterlibatan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor hal ini

dikemukakan oleh Bakker (2008) yaitu :

a) Job Resources. Bagian dari pekerjaan yang mencakup fisik,
psikologis yang mengharuskan karyawan untuk menyelesaikan
tuntutan pekerjaan dan mencapai target pekerjaan.

b) Salience of Job Resources. Respon dari karyawan dalam
menanggapi seberapa penting suatu pekerjaan bagi karyawan.

c) Personal Resources. Keberagaman sifat, kepribadian dan usia
yang dimiliki karyawan secara positif yang menunjukkan
kemampuan seorang karyawan dalam mengontrol pekerjaan dan
memotivasi karyawan untuk mencapai keberhasilan.

Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa fator

keterlibatan kerja mencakup respon, sikap dan kepribadian karyawan

dalam memotivasi diri untuk menyelesaikan tuntutan pekerjaan.

2.2 Keseimbangan Kerja-Kehidupan
2.2.1 Definisi Keseimbangan Kerja-Kehidupan
Pekerjaan dan kehidupan pribadi saling berhubungan walaupun
berbeda seperti teori keterbatasan yang menjelaskan bahwa kehidupan
pekerjaan dapat di seimbangkan dengan kehidupan pribadi. Didukung
oleh pendapat Clark (2009) dalam penelitian Fapohunda (2014)
kehidupan yang seimbang ketika individu melaksanakan tanggung jawab

di tempat kerja, rumah dan masyarakat serta mampu menghadapi konflik
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yang sedang terjadi. Keseimbangan kerja-kehidupan karyawan dimana
individu mampu mengerjakan tanggung jawab di tempat Kkerja, rumah
serta sosialnya ketika masalah pribadi karyawan tersebut dapat

mengganggu pekerjaan serta sosialnya.

Keseimbangan kerja-kehidupan vyaitu sikap dan perilaku yang
ditunjukkan oleh seorang karyawan ketika sebuah perusahaan
memberikan peluang bagi seorang karyawan dalam mengembangkan
kemampuan mereka serta mampu memanajemen waktu pribadi serta
waktu untuk keluarga dengan baik. Didukung oleh pendapat Project
(2008) dalam penelitian Kesumaningsari (2012) Keseimbangan Kkerja-
kehidupan ketika seseorang mampu berkomitmen dalam pekerjaan dan

keluarga, serta tanggung jawab dalam non-pekerjaannya.

Keseimbangan kerja merupakan tingkat kepuasan kerja seseorang
dalam suatu organisasi, menurut pendapat Kaur (2013) dalam penelitian
Mayangsari & Amalia (2018) keseimbangan kerja-kehidupan hidup
bebas dari masalah kesehatan yang berhubungan dengan mental seperti
stress, depresi, dan kecemasan, serta memperoleh kepuasan kerja dan
strategi adaktif dalam menangani stress di tempat kerja dan rumah.
keseimbangan kerja-kehidupan membantu karyawan menjaga kesehatan

dan manfaat gaya hidup yang meningkatan Kinerja.

Asepta & Maruno (2018) keseimbangan kehidupan kerja adalah

sejauh mana suatu individu terikat secara bersama di dalam pekerjaan
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dan keluarga, dan sama-sama puas dengan peran dalam pekerjaan dan
peran dalam keluarganya. Cinnamon & Rich (2002) dalam penelitian
Retnaningrum & Musadieq (2016) menjelaskan keseimbangan kerja-
kehidupan masalah berdampak pada identitas karyawan, kesejahteraan,
dan kualitas kerja. Konflik yang terjadi di organisasi bisa saja
mempengaruhi kehidupan pribadi karyawan, namun konflik pribadi
karyawan tidak dapat mempengaruhi kegiatan organisasi, hal itu
disebabkan kehidupan pribadi karyawan tidak memiliki keterikatan
seperti kehidupan organisasi. Hal ini juga di dukung oleh pendapat
Fisher-McAuley (2003) menjelaskan bahwa keseimbagan kerja-
kehidupan dimana seorang individu mampu mebedakan kehidupan
pribadi dan pekerjaan sehingga dengan keadaan apapun individu tersebut
tetap mampu meningkatkan pekerjaan dan kehidupan pribad secara

bersamaan.

Huda & Firdaus (2020) menjelaskan keseimbangan kerja-kehidupan
sebagai jumlah waktu yang dihabiskan untuk pekerjaan dan waktu yang
dihabiskan bersama keluarga dan melakukan hal yang menyenangkan.
Kurang nya seorang karyawan dalam mengatur waktu kerja dan sosial
yang membuat karyawan jenuh dengan pekerjaan yang mereka lakukan,
sehingga membuat karyawan berhenti dari pekerjaan, namun dengan
adanya keseimbangan kerja seseorang dapat bertahan disuatu organisasi.
Hal ini di dukung dengan pendapat Hill (2014) dalam penelitian Hutasoit

(2018) keseimbangan kerja-kehidupan dimana seseorang mampu
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menyeimbangkan waktu, emosi, sikap dan tanggung jawab diatas

pekerjaan.

Banyaknya tugas dan tanggung jawab yang diberikan perusahaan
kepada karyawan dapat menghambat peran karyawan dalam sosial dan
pribadinya, namun keterbatasan dapat melatih karyawan dalam
menghadapi dan mampu menyeimbangkan waktu pribadi, sosial dan
organisasi serta merasa puas dengan peran tersebut. Hal ini didukung
oleh pendapat Handayani (2013) bahwa keseimbangan kerja-kehidupan
merupakan kondisi ketika seorang karyawan mampu berbagi peran dan

puas dengan peran yang dia miliki.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa individu
dapat menyeimbangkan waktu pribadi, sosial, organisasi dan tanggung
jawab serta berkomitmen dalam menyelesaikan pekerjaan dengan tepat

waktu.

2.2.2. Karakteristik Keseimbangan Kerja-Kehidupan

Karakteristik kesimbagan kerja-kehidupan merupakan sejauh mana
karyawan mampu mengatur waktu bekerja dengan kegiatan pribadinya
dengan stabil. Didukung oleh pendapat (Fisher, Stanton & Genesee (2003)
karakteristik keseimbangan kerja-kehidupan terbagi empat (4) yaitu

a) Work Interfence With Personal Life (WIPL).

Ketika sebuah pekerjaan dapat menyulitkan kehidupan pribadi

karyawan. Seperti jam lembur yang di tambah karena pengunjung
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yang terus berdatangan, sehingga karyawan tidak dapat pulang tepat
waktu.

Personal Life Interfence With Work (PLIW).

Kehidupan individu mengganggu pekerjaan seperti anak yang sakit
parah sehingga mengambil off dan mencari pengganti untuk
menggantikan karyawan tersebut di tempat Kkerja.

Personal Life Enhancement Of Work (PLEW).

Ketika kehidupan pribadi meningkatkan performa di tempat kerja.
Seperti suasana hati yang baik karena mendapat dukungan dan
semangat dari orang tua, akan baik pula di tempat kerja.

Work Enhancement Of Personal Life (WEPL).

Saat pekerjaan menentukan kualitas pribadi. Seperti mendapat bonus
ataupun kenaikan jabatan yang membuat seorang karyawan senang
dan membuat kehidupan pribadinya pun senang.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik

keseimbangan kerja-kehidupan ketika pekerjaan mempengaruhi kehidupan

pribadi, ketika kehidupan pribadi mempengaruhi kehidupan pekerjaan,

ketika kehidupan pribadi meningkatkan performa, ketika pekerjaan

menentukan eminensi pribadi.

2.2.3 Aspek — aspek Keterlibatan Kerja

Adapun Keseimbangan kerja-kehidupan memiliki empat (4) aspek

hal ini di kemukakan oleh Fisher (2009) yang juga digunakan Adiningtiyas

& Mardhatillah, (2016) yaitu:
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a) Waktu. Aspek ini menjelaskan mengenai jumlah waktu yang
digunakam untuk bekerja dan waktu diluar pekerjaan.

b) Perilaku. Aspek ini berkaitan dengan peran psikologi dan
kewajiban karyawan untuk mencapai sesuatu dalam pekerjaan dan
kegiatan diluar pekerjaan.

c) Ketegangan. Aspek ini membahas mengenai tingkat kecemasan
dan susah berkonsentrasi seseorang dalam mengerjakan tanggung
jawab saat bekerja dan mengganggu kegiatan diluar pekerjaan.

d) Energi. Aspek ini menjelaskan bahawa semangat kerja seorang
karyawan dalam menghadapi konflik pekerjaan sehingga
meningkatkan semangat ketika melakukan kegiatan diluar
pekerjaan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek
keseimbangan kerja-kehidupan di pengaruhi oleh jumlah waktu yang
digunakan, perilaku, ketegangan dan energi dalam menghadapi
keseimbangan kerja di dalam pekerjaan maupun diluar pekerjaan.

2.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Keseimbangan Kerja-Kehidupan
Adapun keseimbangan kerja-kehidupan dipengaruhi oleh beberapa
faktor berdasarkan pendapat dari Fisher (2009) yang juga digunakan
(Poulose & Sudarsan (2014) yaitu :
a) Faktor Individu. Kemampuan kepribadian karyawan berinteraksi

membangun kerja sama yang baik antar karyawan serta membantu



16

keseimbangan lebih baik dengan secara adaptif mengenai emosi
yang positif .

b) Faktor Organisasi. Pengaturan kerja  membantu organisasi
mempertahankan dan memotivasi karyawan agar tepat waktu dan
memberikan fasilitas agar karyawan merasa nyaman.

c) Faktor Lingkungan Sosial. Tanggung jawab dalam mengasuh
anak serta dukungan keluarga mempengaruhi kehidupan pekerjaan,
yang mengakibatkan ketidak seimbangan kehidupan karyawan.

d) Faktor Lainnya. Faktor ini mencakup jenis kelamin, jenis
pekerjaan, status orang tua, penghasilan dan pengalaman.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor

keseimbangan kerja-kehidupan menjelaskan bagaimana seseorang
karyawan mampu menyeimbangkan waktu pribadi dengan pekerjaan,
sehingga karyawan tersebut dapat menyelesaikan pekerjaan dan
menyelesaikan konflik serta tanggung jawab dengan baik.
2.3 Dinamika Psikologi Keseimbangan Kerja-Kehidupan Terhadap
Keterlibatan Kerja
Karyawan yang bekerja di coffee shop biasanya karyawan yang bekerja
dengan waktu tertentu yang didasari dengan perjanjian atau kontrak, kontrak
yang dibuat perusahaan berlaku dengan batas waktu yang ditentukan untuk
meyakinkan perusahaan dan karyawan agar memiliki pemahaman yang sama
terkait dengan pekerjaan. Pada umumnya karyawan tidak dapat

menyeimbangan pekerjaan dengan keluarga disebabkan karena banyaknya
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pelanggan yang datang mengunjungi cafe sehingga caffee shop menjadi ramai
dan perusahaan akan melakukan penambahan sift kerja atau lembur yang dapat
mempengaruhi waktu keluarga dan memicu pertentangan dengan kehidupan
keluarga karena kurangnya waktu yang diberikan kepada keluarga akibat
pekerjaan.

Tidak dapat di hindari bahwa peran kerja dan keluarga sama penting, maka
perlu ada keseimbangan kerja-kehidupan tersebut. Kesesuaian keseimbangan
kerja-kehidupan saat ini menjadi topik yang menarik untuk didiskusikan karena
keterkaitan keseimbangan kerja-kehidupan menjadi sesuatu yang tidak dapat
dielakkan karena memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan pribadi,
keluarga dan organisasi karyawan. Keseimbangan kerja-kehidupan
memberikan perubahan terhadap Kketerlibatan kerja seseorang karena
keseimbangan kerja meningkatkan kualitas kerja dalam organisasi menjadikan
seseorang itu memiliki minat pada pekerjan serta tekun dalam menyelesaikan
pekerjaan.

Konflik pekerjaan dan keluarga dapat mengakibatkan stres dan masalah
kesehatan dan ketidakpuasan baik dari sisi pekerjaan maupun keluarga namun
karyawan yang melakukan pekerjaan yang seimbang lebih puas dalam
kehidupan, dan karyawan yang terlibat dalam tugas serta pekerjaan lebih
berkomitmen dan puas dengan yang mereka raih. Diketahui bahwa karyawan
banyak terlibat dalam proyek perusahaan mereka juga dapat menyeimbangkan
kehidupan kerja dan keluarga baik dari waktu energi tekanan secara psikologis,

karena ada faktor keseimbangan kerja mereka dapat dukungan dari organisasi,
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individu seperti Perusahaan memberikan fasilitas kepada karyawan. Hal ini
didukung oleh pendapat Fisher (2009) dalam penelitian Pranindhita &
Wibowo, 2020) keseimbangan Kkerja-kehidupan adalah cara individu
menyetarakan pekerjaan yang dijalani.
2.4. Hitoptesis

Adapun hipotsis penelitian ini adalah terdapat pengaruh keseimbangan
kerja-kehidupan terhadap keterlibatan kerja pada karyawan cafe di pekanbaru.
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan keseimbangan kerja-

kehidupan terhadap keterlibatan kerja pada karyawan cafe di Pekanbaru.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Identifikasi Variabel
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang terdiri dari dua variabel
yaitu
a) Variabel Bebas (y) Keseimbangan Kerja-Kehidupan
b) Variabel Terikat (x) Keterlibatan Kerja
3.2 Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan penjabaran dari variabel berdasarkan
karakteristik yang diamati dari variabel tersebut.
A. Keterlibatan Kerja
Keterlibatan kerja merupakan semangat seorang karyawan dalam
melakukan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan dan meningkatkan
produktivitas kerja dan komitmen organisasi. Karyawan yang memiliki
semangat tinggi, tekun dalam pekerjaa, perasaan yang kuat dalam
melakukan pekerjaan, sehingga mencakup secara keseluruhan mengenai
Kinerja karyawan yang di butuhkan dalam organisasi manapun hal ini
didukung oleh 3 (tiga) aspek yang di jelaskan Schaufeli (2012) bahwa
keterlibatan kerja terbagi atas 3 aspek yaitu, antusias,dedikasi dan
konsentrasi.
B. Keseimbangan Kerja-Kehidupan
Keseimbangan kerja-kehidupan merupakan komitmen seseorang dalam

menjalankan pekerjaan dan kehidupan pribadinya secara bersamaan, dan
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mampu mengendalikan diri dalam menghadapi konflik yang dapat
mempengaruhi pekerjaan serta peran karyawan di keluarga. Hal ini di
dukung oleh pendapat Fisher(2009) bahwa keseimbagan kerja-kehidupan
terbagi atas 4 aspek yaitu waktu, perilaku,ketegangan, energi, keempat
aspek tersebut menjelaskan waktu yang dibutuhkan seseorang dalam
melakukan pekerjaan, serta perilaku yang karyawan berikan dan juga
ketegangan seorang karawan dalam menghadapi sesuatu dalam pekerjaan
ataupun pribadi dan semangat karyawan dalam melakukan pekerjaaan dan
kehidupan pribadinya

Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di

sektor kuliner modern atau cafe yang ada di pekanbaru pada generasi milenial.

A. Populasi
Populasi merupakan kelengkapan dari sampel yang diambil untuk
mengukur karakteristik suatu tujuan yang utuh dan nyata. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan cafe generasi milenial yang
berusia 19 sampai 39 Tahun, didukung oleh pendapat United States
Census Bureau (2015) dalam penelitian Sari (2019) bahwa generasi
milenial adalah generasi yang lahir dari tahun 1982 sampai tahun
2000.

B. Sampel
Sampel merupakan ketetapan semua individu dari contoh yang

diambil, dan karakteristik yang sama secara keseluruhan, Purwanto
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(2008). menurut Lemeshow (1997) apabila jumlah populasi tidak
diketahui jumlahnya atau tidak terhingga peneliti dapat menggunakan
rumus Lemeshow untuk menetapkan jumlah subjek penelitian yang

digunakan dalam penelitian, adapun rumus tersebut sebagai berikut.

Z1-a/2P(1-P)
e —
d2

Keterangan :
n = jumlah sampel
z = skor z pada kepercayaan 95% = 1,96
p = maksimal estimasi = 0,5
d = alpha = 0,01 atau sampling error = 10%
Dari rumus diatas maka jumlah sampel yang di dapat adalah :

Z1-a/2P(1-P)
n=-———a=" &
dZ

n = 1,962.0,5(1-0,5)

0,1°
n=3,8146.0,25
0,01
n=96,04 =100
Pada rumus Lemeshow di atas mendapatkan hasil sampel sebanyak 96,04
dibulatkan menjadi 100. Sehingga peneliti mengambil sampel data sebanyak
100 orang.
C. Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik penelitian yang menggabungkan

data dari penelitian tertentu. Dalam penelitan ini teknik sampling yang



22

digunakan adalah Accidental Sampling yaitu sampel yang didapatkan
secara kebetulan.
3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan metode
kuantitatif menggunakan skala Likert. Dengan menggunakan kuisoner yang
terdiri terdiri dari dua skala yaitu skala keseimbangan kerja-kehidupan dan
skala keterlibatan kerja, adapun aspek yang digunakan dalam skala
keseimbangan kerja-kehidupan ada empat (4) aspek yaitu waktu, perilaku,
ketegangan dan energi. Indikator dari aspek waktu adalah jumlah waktu yang
digunakan, aspek perilaku adalah peran psikologi dan pencapaian dalam
pekerjaan serta keluarga, aspek ketegangan adalah kecemasan dan susah
berkonsentrasi di tempat kerja dan keluarga, aspek energi adalah semangat
kerja karyawan di tempat kerja ataupun keluarga. Total skala keseimbangan
kerja-kehidupan ada 36 item. Skala dalam penelitian ini di buat oleh Fisher
(2011) di modifikasi oleh Novelia (2013) dan peneliti memodifikasi kembali

skala tersebut untuk dijadikan alat ukur dalam penelitian ini.

Tabel 3.1
Blue Print Skala Keseimbangan kerja-kehidupan
No Aspek Indikator F UF Jumah
Waktu Keseimbangan waktu 2,4,15 3,16,33 6
Perilaku Peran psikologi dan 12,18,21,23,3 5,6,13,17,24, 11
Pencapaian yang didapat 6 26
3 Ketegangan Kecemasan, dan susah 22,28 8,19,27,32,34 8
berkonsentrasi.
4 Energi Semangat karyawan di 1,10,11,14,20 7,9,25 12
perusahaan dan keluarga ,29,30,31,35

Jumlah 36
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Sedangkan skala keterlibatan kerja memiliki tiga (3) aspek yaitu antusias,
dedikasi dan konsentrasi, adapun indikator dari ketiga aspek tersebut ialah
antusias dimana seseorang memiliki semangat tinggi, ketahanan mental dan
ketekunan, aspek dedikasi yaitu perasaan yag kuat dalam menghadapi
tantangan, antusias, inspirasi dan harga diri, aspek konsentrasi yaitu minat dan

fokus terhadap pekerjaan. Total skala keterlibatan kerja adalah 36 item.

Tabel 3.2
Blue Print Skala Keterlibatan Kerja
No Aspek Indikator F UF Jumlah
1  Antusias Semangat tinggi, mental 1,45,7,13,15, 9,12,17,20 13
yang kuat dan tekun dalam 22,36
pekerjaan.
2  Dedikasi Inspirasi, tantangan, 2,3,6,18,21,2 29,30 11
antusias, harga diri. 5,28,31,35
3  Konsentrasi Minat dan fokus saat 10,11,14,19,2 8,16,26,33, 12
melakukan pekerjaan. 3,24,27 34
Jumlah 36

3.5 Validitas dan Reliabilitas

3.5.1 Validitas

Validitas menunjukkan hasil yang sesuai dari suatu tes yang
dilakukan oleh seorang peneliti, sehingga mendapatkan hasil yang dapat
dipahami oleh peneliti maupun seseorang yang melihat penelitian tersebut,
hal ini didukung oleh pendapat Azwar (2014) dalam buku Purwanto
(2015) bahwa validitas acuan pada suatu skala, sejauh mana skala tersebut
memiliki nilai yang akurat sesuai dengan pengukurannya dan fungsinya.

3.5.2 Reliabilitas
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Reliabilitas merupakan tingkatan dalam menetukan hasil dari suatu
tes, sejauh mana hasil dari tes yang dilakukan oleh peneliti diakui dan
tidak berubah-ubah ketika dilakukan tes yang sama. Hal ini didukung oleh
pendapat Sugiono (2005) reliabilitas merupakan pengukuran yang hasil
nya akurat dan konsisten dan terpercaya.

3.6 Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap seperti

analisis deskriptif, analisis korelasi, dan analisis determinasi.

A. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mengungkapkan mode, median, mean,
standar deviasi, presentase dan rentang (Idrus, 2009). Standar deviasi yang
digunakan untuk mengelompokkan variabel yang diteliti, pengelompokan
variabel seperti tinggi, sedang, dan rendah, yang dilakukan pada distribusi
normal. Analisis deskriptif di jabarkan dalam bentuk tabel frekuensi atau
tabel silang.

B. Analisis Korelasi
Analisis korelasi biasanya digunakan untuk mencari seberapa kuat
hubungan variabel satu dengan yang lain. Analisis korelasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi parametrik dari

Pearson.
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C. Analisis Determinasi
Analisis determinasi digunakan untuk menguji besarnya nilai kontribusi
varibel bebas yaitu keseimbangan Kkerja-kehidupan terhadap variabel

terikat yaitu keterlibatan kerja.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Orientasi Kancah Penelitian

Tahap awal dalam penelitian ini adalah menentukan lokasi, peneliti juga
mempersiapkan segala keperluan dalam melakukan penelitannya. Peneliti
menemukan subjek penelitian berdasarkan karateristik yang telah ditentukan
peneliti sebelumnya yaitu karyawan cafe yang berusia 21 sampai 39 Tahun
yang ada di Pekanbaru.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah Accidental Sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang didapat
secara kebetulan ataupun subjek yang ada dalam suatu tempat sesuai dengan
penelitian. Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah karyawan cafe di
Pekanbaru. Data demografi subjek pada penelitan ini yaitu usia dan jenis
kelamin,maka dari 139 sampel yang didapatkan menggunakan uji deskriptif

maka diperoleh gambaran sampel berdasarkan umur dengan jumlah sebagai

berikut.
Tabel. 4.1
Data Demografi Penelitian Berdasarkan Usia
Kategori Jumlah Persentase
21-25 106 76,4
26-30 30 21,5
31-35 3 2,1
36-40 0 0
Total 139 100
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa kategori rentang usia 21-
25 tahun direspon sebanyak 106 responden (76,4 persen), sementara itu
sebanyak 30 responden (21,5 persen) berada di rentang usia 26-30 tahun. Pada
rentang usia 31-35 tahun di respon sebanyak 3 orang atau (2,1 persen), namun

di kategori terakhir tidak ada respon.

Tabel4.2
Data Demografi Penelitian Berdasarakan Jenis Kelamin
Kategori Jumlah Persentase
Laki-laki 78 56,1
Perempuan 61 43,9
Total 139 100

Berdasarka tabel kategori jenis kelamin diatas dapat dilihat bahwa kategori
jenis kelamin lak-laki lebih dominan sebanyak 56,1 persen, sedangkan jenis
kelamin perempuan sebanyak 43,9 persen.

4.2 Proses Perizinan

Adapun tahap awal dalam pelaksaan dalam melakukan penelitian ini
adalah peneliti menentukan atau menglist nama-nama cafe yang ada di
Pekanbaru, setelah itu peneliti meminta surat izin kepada fakultas melalui
SIAPUIR untuk memberikan kuisioner yang telah dibuat peneliti kepada
beberapa cafe yang sudah di pilih oleh peneliti. Kemudian Surat dikeluarkan

pada tanggal 14 Juni 2021 dengan nomor surat 560/E-UIR/27-F.Psi.
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4.3 Pelaksanaan Penelitian

Setelah alat ukur di tentukan dan direvisi, maka dilakukan penelitian.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 16 juni 2021, dengan menyebarkan dan
memberikan kuisioner kepada setiap karyawan atau perwakilan karyawan cafe
yang sudah di tentukan oleh peneliti, kuisioner yang diberikan kepada subjek
diberi batas penyelesaian pengisian selama 3 hari, lalu peneliti mengambil
kembali kuisioner yang diberikan kepada karyawan cafe.
4.4 Analisis Hasil Penelitian

Bagian in menjelaskan hal-hal yang terkait dengan hasil penelitian yang
dilakukan, baik itu analisis reliabilitas, validitas, diskriptif, asumsi dan uji
hipotesis. Adapun proses pengumpulan data yang telah dilakukan terhadap dua
skala yaitu skala keseimbangan kerja-kehidupan terdiri dari 4 aspek dengan 36
aitem, sedagangkan skala keterlibatan kerja terdiri dari 3 aspek dengan 36
aitem. Diperoleh a = 0,880 setelah dilakukan pengecekkan dengan spss.20
diketahui ada 11 aitem yang tidak memenuhi syarat validitas 0,3 menjadi 25
aitem dengan a = 0,911, sementara itu pada skala keterlibatan kerja 36 aitem
diperoleh a = 0,854 setelah menggunakan analisis dengan menggunakan
spss.20 diketahui ada 11 aitem yang gugur dengan o = 0,901. Analisis
penelitian yang dilakukan secara deskriptif diketahui bahwa kedua skala
menggunakan 5 respon jawaban, yang dilihat pada tabel 4.3 penjabaran data
hipotetik dan data empirik keseimbangan kerja-kehidupan dan keterlibatan

kerja.



Tabel 4.3
Gambaran Hipotetik Dan Data Empirik skalakeseimbangan Kerja Kehidupan Dan
Keterlibatan Kerja
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Variabel Skor X yang diperoleh Skor X yang diperoleh
penelitian (Empirik) (hipotetik)

Xmin  Xmax Mean SD Xmin  Xman Mean SD

Keseimbangan 40 S /7 35, 17,03 180 108 24
kerja-
kehidupan

Keterlibatan 65 125 96,70 14,318 36 180 108 24
kerja

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa nilai mean pada skala

keseimbangan kerja-kehidupan yaitu 108 dengan standar deviasi 24, sedangkan

nilai rata-rata yang diperoleh untuk skala keterlibatan kerja juga sama yaitu

108 dengan standar deviasi 24. Dapat dilihat data empirik yang di peroleh

menggunakan SPSS.20 nilai rata-rata yang didapatkan pada skala

keseimbangan kerja-kehidupan vyaitu 77,35 dan standar deviasi 17,337.

Sedangkan nilai rata-rata pada skala keterlibatan kerja yaitu 96,70 dan data

deviasinya sebesar 14,318.

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa skor keseimbangan kerja-

kehidupan dibuat kategorisasi. Kategorisasi yang dilakukan bertujuan untuk

mengelompokkan bagian yang terpisah secara berjenjang menggunakan aspek

yang diukur. Pengelompokan ini dibuat berdasarkan tabel 4.3 adapun rumus

kategorisasi pada penelitian ini dapat dilhat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4.
Rumus Kategorisasi
Rumus Kategorisasi
Sangat Tinggi X>M+1,5SD
Tinggi M+05SD<X<M+1,5SD
Sedang M-0,5SD<X<M-0,5SD
Rendah M-0,5SD<X<M-0,5SD
Sangat Rendah X<M-15SD

Keterangan :
M : mean hipotetik
SD : Standar Deviasi

Berdasarkan tabel diatas, maka skala keseimbangan kerja-kehidupan dan
keterlibatan kerja dalam penelitian ini terbagi menjadi lima (5) bagian kategori

yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah.

Tabel 4.5
Kategori Skala Keseimbangan kerja-kehidupan
Kategori Skor Frekuensi ~ Presentase

Sangat Tinggi X > 144 0 0%
Tinggi 120 <X < 144 2 1,4%
Sedang 96 <X <120 22 15,8%
Rendah 72 <X<X<96 63 45,3%
Sangat Rendah X<72 52 37,5%

Jumlah 139 100

Berdasarkan kategorisasi pada skala keseimbangan kerja-kehidupan pada
tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar subjek pada penelitian ini
memiliki skor keseimbangan kerja-kehidupan rendah sebanyak 45,3 persen.

Selanjutnya kategorisasi skor untuk skala keterlibatan kerja pada tabel 4.6.
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Tabel 4.6
Kategorisasi Skala Keterlibatan Kerja
Kategori Skor Frekuensi  Presentase

Sangat Tinggi X =144 0 0
Tinggi 120 < X < 144 4 2,9
Sedang 96 <X <120 73 52,5
Rendah 72 XS XIV6 54 38,8
Sangat Rendah KIS 2 8 5,8

Jumlah 139 100

Berdasarkan kategorisasi pada skala keseimbangan kerja-kehidupan pada

tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar subjek pada penelitian diatas

memiliki skor keterlibatan kerja sedang sebanyak 52,2 persen.

4.4.1 Uji Asumsi

a.

Uji Normalitas

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan uji normalitas
perlu dilakukan dengan menggunakan one sample Kolmogrov-
Smirnov Test (K-Sz) dengan bantuan SPSS.20, hasil dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.7
Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Z
Sebelum Sesudah
Variabel K-Sz Sign (p) K-Sz Sign (p)
Keseimbagan kerja- 0,636 0,813 0,629 0,824
kehidupan
Keterlibatan kerja 0,684 0,738 0,858 0,454




32

Hasil uji normalitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa skala
keseimbangan kerja-kehidupan memperoleh nilai K-Sz = 0.629, p>0.05,
sehingga dari analisis tersebut dapat dinyatakan skala keseimbangan kerja-
kehidupan adalah normal. Begitu pula dengan skala keterlibatan kerja
memperoleh nila K-Sz = 0.858, p>0.05, sehingga dari analisi tersebut
dapat dinyatakan skala keterlibatan kerja adalah normal.

4.4.2 Uji Hipotesis

Uji analisis berikutnya adalah untuk menjawab hipotesis penelitian
yaitu terdapat pengaruh keseimbangan kerja-kehidupan terhadap
keterlibatan kerja pada karyawan cafe di Pekanbaru. Analisis hipotesis
yang dilakukan adalah uji statistik korelasi dari Pearson, berdasarkan uiji

tersebut diperoleh penjelasan di bawah ini.

Tabel 4.8
Uji Hipotesis
Mean N SD Sig R
Keseimbangan
kerja- 7SORSORRE 7 37 %
kehidupan 0,461 -0,063
Keterlibatan g5 70 139 14,318
kerja

Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukkan bahwa R = -0,063
p>0.05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh keseimbangan kerja-
kehidupan terhadap keterlibatan kerja tidak signifikan, sehingga hipotesis
dalam penelitian ini dinyatakan di tolak. Dengan demikian, analisis

determinasi tidak perlu di lakukan.
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4.5 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diatas untuk menganalisis adanya pengaruh
keseimbangan kerja-kehidupan terhadap keterlibatan kerja pada karyawan cafe
di Pekanbaru, pengumpulan data menggunakan 36 aitem untuk skala
keseimbangan kerja-kehidupan dan keterlibatan kerja yang disebarkan kepada
139 karyawan cafe yang merupakan subjek pada penelitian ini.

Hasil uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik Accidental
Sampling dengan menggunakan one sample Kolmogrov-Smirnov Test (K-Sz)
dengan bantuan SPSS.20 menunjukkan bahwa data yang didapat normal. Hasil
uji hipotesis yang dijabarkan diatas pada variabel keseimbagan kerja-
kehidupan ditolak, karena korelasinya R: -0,063 p> 0,05. Hasil yang tidak
signifikan dapat dikarenakan hasil hipotesis keterlibatan kerja yang ditolak,
saat karyawan memiliki komitmen kerja dan kepuasan kerja yang baik, maka
keterlibatan kerja pun akan diterima hipotesisnya, hal ini dikarenakan
komitmen kerja berhubungan dengan pendapatan, sedangkan subjek pada
penelitian ini merupakan individu yang kerja berdasarkan kontrak yang tidak
terikat, sehingga lemah pada komitmen kerja individu, yang mengakibatkan
tidak signifikannya variabel keterlibatan kerja. Variable keterlibatan kerja
bukan satu-satunya variabel yang mempengaruhi keseimbagan kerja-kehidupan
seperti yang dikemukakan oleh Septiadi, Sintaasih & Wibawa (2017) dalam
penelitiannya bahwa adanya komitmen kerja dan Kinerja yang mempengaruhi

faktor keterlibatan kerja yang datanya diterima.
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Berdasarkan kelebihan yang ada dalam penelitian ini juga terdapat
kelemahan yaitu sulitnya izin yang diberikan oleh manager cafe dalam mengisi
kuesioner yang diberikan peneliti secara langsung dan lamanya waktu
pengisian yang di lakukan karyawan cafe karena waktu lembur yang mereka
dapatkan sehingga kuesioner hanya di isi oleh beberapa karyawan yang

memiliki waktu luang saja.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan maka peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa tidak adanya pengaruh keseimbangan Kkerja
kehidupan terhadap keterlibatan kerja karyawan cafe di Pekanbaru. Data yang
Hal ini disebabkan data hipotesis yang di tolak, dan data determinasi yang
tidak perlu dilakukan karena nilai korelasi yang kurang dari 0.05, pengaruh
keseimbagan kerja-kehidupan memiliki nilai yang signifikan namun variabel
keterlibatan kerja memiliki nilai yang tidak signifikan sehingga data yang
didapat tidak adanya pengaruh antar dua variabel. Koefisien regresi tersebut
bernilai negative sehingga dapat dikatakan bahwa tidak adanya pengaruh, hal
ini disebabkan kurangnya komitmen karyawan dalam pekerjaannya akibat
kontrak yang tidak terikat.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun beberapa saran
yang peneliti kemukakan yaitu
1. Kepada Karyawan Cafe
Kepada karyawan cafe bahwa, perlunya meningkatkan komitmen dalam
pekerjaan apapun dan dalam persetujuan kontrak manapun, karena
kemampuan yang didapat dari suatu tempat serta waktu yang di berikan

oleh suatu usaha berbeda-beda sistem pengaturannya.
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Kepada Peneliti Selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan mempertimbangkan variabel
yang dapat mempengaruhi keseimbangan kerja-kehidupan, mulai dari
faktor dan aspek lainnya, agar mengurangi eror dan data yang tidak
signifikan dan dapat menghasilkan hasil yang akurat dan dapat
menyempurnakan skala penelitian lebih efektif yang dapat digunakan

lebih baik bagi para peneliti.
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